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ABSTRAK

Kearifan lokal adalah pengetahuan asli (indigineous knowledge) atau kecerdasan lokal (local genius) suatu
masyarakat yang berasal dari nilai luhur tradisi budaya untuk mengatur tatanan kehidupan masyarakat dalam rangka
mencapai kemajuan komunitas baik dalam penciptaan kedamaian maupun peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Salah satu fungsi dari kearifan lokal untuk pengembangan kebudayaan dan ilmu pengetahuan. Provinsi Maluku
memiliki luas wilayah mencapai 81.376 km?2. Luas lautan mencapai 27.191 km2 sedangkan luas daratan mencapai
54.185 km2, dengan jumlah pulau yang terdiri dari 559 pulau, menjadikan Provinsi Maluku sebagai daerah kepulauan.
Masyarakat pesisir di Maluku (Pulau Buru, Seram, Ambon, Kepulauan Lease, Watubela, Banda, Key, Aru, dan
Kepulauan Barat Daya) memiliki sistem sasi. sasi biodiversity laut sebagai suatu sistem kelembagaan yang mengatur
masyarakat desa untuk tidak menangkap sumberdaya perikanan dalam suatu periode wakiu tertentu, agar dapat
berkembang biak hingga mencapai ukuran konsumsi, dan dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. Melalui tinjauan
literatur, penulis mengkaji latar belakang sasi di Maluku, tujuan dan hubungannya dengan pembelajaran sains agar ada
keseimbangan antara pengetahuan sains dan nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Maluku salah satunya sasi
biodiversity laut sebagai penguatan pembelajaran sains. Kesimpulan dari kajian ini adalah: (1) Kearifan Lokal
khususnya sasi biodiversity laut dapat dibelajarkan di sekolah sebagai sumber pembelajaran sains (2) Nilai Kearifan
lokal sasi biodiversity laut dapat diintegrasikan dalam pembelajaran sains disekolah.

Kata kunci: Kearifan lokal , sasi biodiversity , laut Maluku., pembelajaran sains

PENDAHULUAN

Kearifan lokal terbentuk sebagai keunggulan
budaya masyarakat setempat maupun  kondisi
geografis dalam arti luas. Menjaga konservasi
lingkungan dan budaya dalam arti kearifan lokal yang
ada di masyarakat, dapat dilakukan melalui
perlindungan dan pengelolaan yang hati-hati terhadap
lingkungan dan sumber daya alam (Parmin, 2015).
Dengan demikian kearifan lokal dapat dijadikan
sebagai bentuk konservasi dalam lingkungan dan
kebudayaan itu sendliri.
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Konservasi lingkungan dan budaya juga
menjadi sebuah tanggung jawab sebagai makhluk
ciptaan yang memiliki mandat budaya untuk
menaklukan alam dan berespon terhadap Allah
melalui ciptaannya. Melalui aktivitas budaya dengan
mengontrol dan mengatur alam tetapi  juga
memperbaiki alam secara bertanggung  jawab,
membatasi diri untuk mengeksploitasi alam secara
berlebihan sehingga manusia dapat  bertanggung
jawab terhadap alam, dirinya sendiri dan kepada
Allah. Hal bertanggung jawab terhadap alam juga
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berhubungan dengan potensi kearifan lokal sasi
biodiversity laut di Maluku.

Berdasarkan data provil kelautan dan
perikanan pusat data, statistik dan informasi sekretariat
jenderal kementerian kelautan dan perikanan, provinsi
Maluku dengan ibukota Ambon, secara astronomis
terletak antara 2° 30’ — 8° 30° LS dan 124° 00’ — 135°
30 BT, ‘“Luasnya perairan Maluku menjadikan
sektor kelautan dan perikanan memiliki potensi besar
sebagai sektor unggulan dan penggerak utama (prime
mover) pembangunan perekonomian daerah provinsi
Maluku. Maluku dengan sektor kelautan yang besar,
juga memiki isu pembangunan yang salah satunya
adalah degradasi lingkungan. Perilaku manusia yang
melakukan eksploitasi yang berlebihan
mempengaruhi jumlah stok ikan di perairan laut
Maluku.

Perilaku manusia dalam  mengekstraksi
perikanan akan terus meningkat selama masih terlihat
adanya keuntungan dari kegiatan penangkapan ikan.
Populasi ikan akan terus meningkat dan kemudian
menurun  setelah  mencapai  tittk  optimum
perumbuhannya.  Kelemahan atau  kegagalan
pengelolaan potensi sumberdaya perikanan selama ini
lebih disebabkan karena sistem administrasi, hukum
dan kelembagaan, disusun berdasarkan asumsi bahwa
ekosistem  laut serta  sumberdaya perikanan
merupakan milik bersama (common property)
(Dahuri, 2003, dalam Latuconsina, 2009). Heal ini
dapat  menimbulkan  dampak negatif  bagi
pemanfaatan hasil dari perairan laut Maluku secara
terus-menerus. Sehingga konsekuensinya adalah laut
beserta sumber daya perikanan dinilai sebagai harta
tak bertuan (empty treasure), dan overfishing.

Sasi  didefenisikan  sebagai  kegiatan
melindungi sumber daya alam yang belum siap
dipakai atau belum dapat dipakai dalam jangka waktu
tertentu. Judge dan Nuriska mendefenisikan bahwa
sasi merupakan salah satu pelestarian lingkungan
hidup yang diturunkan secara turun temurun dalam
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masyarakat Maluku. Salah satu contoh ketika sasi
dilaksanakan masyarakat dilarang memetik atau
mengambil hasil sumber daya alam geografis dan
perairan oleh pemerintah desa (2008). Sumber-
sumber daya alam tersebut perlu dilestarikan dalam
upaya pemulihan dan peregenerasian sumber-sumber
daya alam tersebut.

Dalam peraturan pemerintah yang tertuang
dalam UU Pemerintah Daerah N0.32/2004 pasal 2
ayat 9 menyatakan negara mengakui dan
menghormati kesatuan kesatuan masyarakat hukum
adat beserta hak tradisionalnya sepanjang masih hidup
dan sesuai dengan perkembangan masyarakat dan
prinsip Negara kesatuan Republik Indonesia dan UU
Perikanan N0.31/2004 Pasal 6 ayat 2 menyatakan
Pengelolaan  perikanan  untuk  kepentingan
penangkapan  dan  budidaya ikan  harus
mempertimbangkan hukum adat atau kearifan lokal
serta peran dan masyarakat, telah mengakui praktek
pengelolaan  sumberdaya perikanan dan  hak
masyarakat adat, sebagai bentuk kearifan tradisional
yang telah dipraktekkan secara turun-temurun.

Fungsi dari kearifan lokal di setiap daerah
dapat menerapkan  pendidikan asli  untuk
perkembangan pendidikan dan kebudayaan di daerah
tersebut. Hal itu diperjelas oleh Budhisantoso (1992)
dalam Suastra menyatakan pendidikan memiliki
fungsi kembar yaitu pendidikan berfungsi untuk
melestarikan nilai-nilai budaya yang positif, dan
menciptakan perubahan kearah kehidupan yang lebih
baik.

Permendikbud nomor 58 tahun 2014,
mengungkapkan bahwa setiap siswa mampu
menerapkan IPA secara bijaksana untuk menjaga dan
memelihara kelestarian budaya. Pembelajaran sains
perlu diupayakan agar ada keseimbangan dan
keharmonisan antara pengetahuan sains itu sendiri,
dengan penanaman sikap-sikap ilmiah serta nilai-nilai
kearifan lokal yang ada, dan berkembang di
masyarakat.
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Maluku memiliki potensi sumber daya laut
yang melimpah serta didukung oleh  kearifan lokal
sasi biodiversity laut, dapat menjadi sebuah penguatan
dalam pembelajaran sains di sekolah, sehingga siswa
tidak saja mengetahui tentang sumber daya alam lavt,
tetapi juga berupaya dalam melestarikan nilai-nilai
kearifan lokal melalui sasi biodiversity laut.

Berdasarkan pemahaman tersebut, dapat
disimpulkan bahwa budaya kearifan lokal berupa sasi
biodiversity laut dapat diambil sebagai muatan
keilmuan  dalam  melakukan  prosesproses
pembelajaran secara meluas, dan dapat diintegrasikan
pada pendidikan formal seperti sekolah melalui
tingkat SD, SMP, SMA. Muatan lokal ini dapat
diintegrasikan dalam proses pembelajaran sains untuk
setiap guru diberbagai jenjang pendidikan.

METODE PENELITIAN

Salah satu ciri dari penelitian ini adalah
peneliti berhadapan langsung dengan teks, data, angka
dan bukan dengan pengetahuan langsung dari
lapangan. Ciri lainnya adalah peneliti mendapatkan
data dari sumber ke dua yang melakukan penelitian.
Kajian literatur adalah sebuah produk tulisan yang
mengupas sebuah topik atau hasil penelitian yang
telah dipublikasikan, tanpa ada gambaran metodologi
ilmiah (Jesson etal., 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Potensi Kearifan Lokal Sasi

Kajian sejarah sasi di Maluku telah ada sejak
abad 14 dan merupakan komitmen bersama dari
masyarakat, tokoh agama dan tokoh masyarakat.
Kesadaran ini dibangun ketika mereka menyadari
bahwa lingkungan tempat mereka hidup harus
dipertahankan dari generasi ke generasi. Sasi bukan
saja sebuah lembaga yang dibentuk untuk mengatur
penggunaan sumber daya alam, geografi dan maritim.
Sasi juga memiliki peran budaya yang penting.
Dijelaskan bahwa sasi adalah sebuah badan yang
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mencakup hubungan bermakna antara  hubungan
manusia dan lingkungannya yang bertujuan untuk
melindungi dan mengendalikan eksploitasi sumber
daya alam (von Benda-Beckmann et al., 1995 dalam
Panel). Nikijuluw (2002) mendefinisikan sasi
biodiversity laut sebagai suatu sistem kelembagaan
yang mengatur masyarakat desa untuk tidak
menangkap sumberdaya perikanan dalam suatu
periode waktu tertentu, agar dapat berkembang biak
hingga mencapai ukuran konsumsi, dan dapat
dimanfaatkan secara berkelanjutan. Hal ini juga
dipertegas oleh Judge dan Nurizka, bahwa sasi
biodiversity laut adalah sasi yang meliputi kawasan
pantai dan laut yang termasuk petuanan desa dengan
melihat segala kandungan laut yang dianggap penting
dan ekonomis penting oleh masyarakat. Yang mula-
mula diatur dalam sasi yaitu ikan, meliputi jenis ikan
tertentu (2008).

Peranan sasi dapat didefenisikan sebagai
tempat untuk mengamankan sumber daya alam dan
lingkungan, serta mendidik dan membentuk sikap,
dan perilaku masyarakat yang memelihara,
pemerataan dan pembagian pendapatan kepada
masyarakat. Hal tersebut memiliki peranan penting
untuk menjaga kelestariannya. Target pemeliharaan
sasi biodiversity laut adalah biota laut yang tersebar
pada perairan pantai (laut dangkal), sehinggga mudah
dipantau dan dikontrol oleh pemerintah desa. Suatu
penelitian menyatakan bahwa 63 desa di Maluku
Tengah yang disurvei, 47 desa memiliki beberapa
bentuk lembaga sasi. Sasi terjadi di semua pulau di
Maluku Tengah, di semua kelas ukuran desa dan di
desa-desa Muslim dan Kristen. 16 desa dikategorikan
dalam non sasi desa (Harkes et al., 2000). Dalam
pelaksanaan sasi di Maluku berbagai unsur terlibat
sehingga kearifan lokal sasi ini dapat terjaga dan
berjalan dengan baik. Harkes et al, (2000)
menjabarkan bahwa dalam penyelengaraan sasi
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terbagi menjadi beberapa bagian yaitu 1) Tipe sasi
terbagi menjadi @) sasi adat, b) sasi gereja, 2) Area
sasi dibagi menjadi a) sasi desa, b) sasi darat, ) sasi
biodiversity laut, d) sasi sungai, 3) Dominasi agama
terbagi  menjadi a) Muslim, dan b) Kiristen. Dan
didukung oleh Lakolo dalam Judge (2008) tentang
hukum sasi yaitu 1) Hukum sasi terbagi a) hukum sasi
adat dan b) hukum sasi denda.

Sasi biodiversity laut merupakan sasi yang
ditujukan kepada biota-biota yang ada dilaut. Tidak
semua biota laut masuk dalam sasi biodiversity laut
sehingga perlu dikaji biota yang termasuk dalam sasi
tersebut.  Dalam analisis  kelembagaan ~ Sasi
biodiversity laut di Maluku, spesies yang terancam
punah yang menghuni daerah ini meliputi lumba-
lumba dan paus, kura-kura, kerang raksasa (Tridacna
spp.), jenis moluska lainnya seperti terompet triton
(Charonsa tritonis), kerang helm raksasa (Cassis
comuta), chambered nautilus (Nautilus pompilus),
kerang atas (Trochus niloticus) dan siput hijau (Turbo
marmoratus) (Harkes et al, 2000). Pelaksanaan sasi
Sasi dapat didefenisikan sebagai sebuah sistem
kelembagaan yang telah ada sejak dahulu dan
merupakan  kesepakatan  bersama  diantara
masyarakat, tokoh masyarakat untuk tidak mengambil
sasi dalam periode dan waktu tertentu dengan tujuan
menjaga eksploitasi yang berlebihan terhadap sumber
daya alam. Sasi dapat didefenisikan sebagai sebuah
sistem kelembagaan yang telah ada sejak dahulu dan
merupakan  kesepakatan  bersama  diantara
masyarakat, tokoh masyarakat untuk tidak mengambil
sasi dalam periode dan waktu tertentu dengan tujuan
menjaga eksploitasi yang berlebihan terhadap sumber
daya alam. Biodiversity laut diharapkan dapat
memperhitungkan jenis biota yang termasuk dalam
kategori sasi. Sehingga tidak semua biota laut
mengalami sasi dan dapat dikonsumsi oleh
masyarakat desa setempat. Latuconsina, menyatakan
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bahwa pelaksanaan sasi laut ditargetkan bagi biota
laut yang bergerak lambat (semi mabile), seperti lola
(Trochus niloticus), teripang (Holothuridae), batu laga
(Turbo marmoratus), dan japing-japing (Pinctada
margaratifera). Sedangkan target sasi bagi biota yang
bergerak akiif adalah ikan lompa dan ikan make (di
desa Haruku, kabupaten Maluku Tengah), serta ikan
lalosi (di desa Latuhalat, pulau Ambon), (2009).
Kegiatan sasi yang telah dilaksanakan secara turun-
temurun oleh beberapa desa di Maluku menjadi
sebuah kearifan lokal yang memperkaya ilmu
pengetahuan sains khususnya sasi biodiversity laut
sebagai bagian dari sains asli di Maluku. Hasil
peneliian  yang telah dilakukan  Latuconsing,
memberikan beberapa contoh sistem  sasi biodiversity
laut diantaranya, sistem sasi ikan lompa (Thrisina
baelama) dan ikan make (Sardinella sp.) di desa
Haruku, kabupaten Maluku Tengah, kewenangan
diberikan kepada tiap keluarga. Bila ikan ditangkap
oleh kelompok maka hasil tangkapan akan dibagi rata
oleh anggota kelompok.  Ikan lalosi (Caesio sp.) di
desa Latuhalat, pulau Ambon, tidak boleh ditangkap
selama masih ada jenis ikan lain yang bisa ditangkap.
Apabila jenis ikan lain sudah berkurang jumlahnya,
barulah ikan Lalosi boleh ditangkap, hanya oleh
masyarakat desa setempat. Dengan demikian orang
luar yang walaupun telah mendapat izin menangkap
ikan pada kawasan tersebut, tidak boleh menangkap
ikan Lalosi ( 2009).

Kearifan Lokal Sasi Biodiversity laut Dalam
Penguatan Pembelajaran Sains
Fenomena yang terjadi bahwa siswa-siswa
di sekolah yang memandang bahwa pengetahuan
secara ilmiah lebih penting. Hal ini berbeda dengan
sebagian masyarakat atau orang tua yang masih
memegang tradisi dan nilai-nilai tersebut. Kenyataan
ini membuat nilai kearifan lokal yang menjadi
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budaya daerah akan mengalami pergeseran jika tidak
dilestarikan akan punah. Menurut Direktorat tenaga
kependidikan menjelaskan bahwa Pembelajaran
IPA di sekolah diharapkan dapat menjadi wahana
bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam
sekitar (2008).

Sebagai bagian dari proses pewarisan dari
generasi ke generasi siswa perlu mengetahui dan
menerapkan  IPA  dalam menjaga  kelestarian
budayanya, contoh yang dapat diaplikasikan yaitu
menjaga keharmonisan alam dengan menghargai
kearifan lokal sasi biodiversity laut, menjaga benda-
benda hidup di laut, salah satunya dengan tidak
membuang sampah di laut. Poytherss (2013) dalam
bukunya menulis penciptaan makhluk-makhluk laut
juga  diberikan  aturan  permanen  bagi
perkembangbiakan  melalui  banyak  generasi.
Sehingga bagian dari menjaga kebudayaan dan
kearifan lokal adalah menghargai kehidupan ciptaaan
lainnya. Menurut Gondwe & Nancy (2014), budaya
adalah sistem yang kompleks yang didalamnya
terkandung nilai-nilai, norma-norma, kepercayaan dan
praktek-praktek yang dibuat dan diwariskan dari
generasi ke generasi. Sejalan  dengan itu
permendikbud No. 58 tahun 2014 menyatakan setiap
siswa mampu menerapkan IPA secara bijaksana
untuk menjaga dan memelihara kelestarian budaya.
Saat siswa dapat melestarikan kearifan lokalnya, tidak
terlepas dari proses mengenalkan dan pendekatan
yang dipakai dalam model pembelajaran IPA.

Salah satu aspek sains adalah sains sebagai
proses, Yyaitu metode memperoleh pengetahuan.
Menurut Piaget, dalam Rachmawati & Daryanto
(2015), bahwa hubungan antara siswa dengan
lingkungan sebagai satu kesatuan yang dinamis
bertolak dari siswa yang aktif. Hubungan antara siswa
dengan lingkungannya lebih bersifat  sebagai
hubungan timbal balik. Hubungan disini berarti siswa
bergaul dan mendapat pengetahuan baru berdasarkan
pengaruh  lingkungan. Proses  pembelajarannya
menekankan pada pemberian pengalaman langsung
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untuk  mengembangkan  kompetensi  agar
menemukan keunikan dan memahami alam secara
ilmiah. Hal ini juga dinyatakan oleh Salim (2016)
bahwa lembaga pendidikan diharapkan dapat
menyusun pembelajaran yang berorientasi kepada
kearifan local. Oleh karena itu kearifan lokal sasi
biodiversity laut, dapat diajarkan dalam suatu
kelembagaan pendidikan. Berdasarkan hal tersebut
maka kearifan lokal sasi biodiversity laut dapat
digunakan dalam membelajarkan IPA  dengan
beberapa pendekatan yaitu Contextual Teaching
Leaming (CTL) dan Ketrampilan Proses Sains
(KPS).

CTL adaleh strategi  pembelajaran yang
menekankan kepada keterlibatan siswa secara penuh
untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan
menghubungkannya dengan situasi  kehidupan
nyata, sehingga siswa dapat didorong untuk
mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka.
Pembelajaran CTL ini dapat mengaitkan kearifan
lokal sasi biodiversity laut dalam pelajaran IPA di
SMP. Kearifan lokal sasi biodiversity laut dapat
diintegrasikan  dalam  beberapa topik  yang
disesuaikan dengan materi dikelas. diantaranya 1)
Topik gejala alam biotik dan abiotik khususnya
gejala alam saat ikan lompa di Haruku, kabupaten
Maluku Tengah memasuki masa sasi pada gejala
alam yang berbeda, 2) Topik Klasifikasi makhluk
hidup khususnya jenis biota laut yang mengalami
sasi, 3) Topik organisasi kehidupan misalnya pada
siklus reproduksi ikan Lola, kebiasaan makan
hingga tingkat kelamin, 4) Topik pelestarian
ekosistern, melestarikan dan membudidayakan ikan
Lola (Trochus niloticus) yang tergolong langka.

Pelaksanaan CTL ini adalah proses
pembelajaran dalam ruang kelas sebagai aktifitas
penyampaian materi yang berdurasi dalam empat
kali pertemuan atau dua belas jam tatap muka.
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Ketrampilan proses sains sebagai ketrampilan—
ketrampilan  yang  didapatkan  berdasarkan
pengetahuan,  berupa  ketrampilan-ketrampilan
kognitif atau intelektual, manual, dan sosial yang
dipergunakan dalam kegiatan sains. Pembelajaran
ketrampilan proses sains ini dalam konteks kearifan
lokal dengan mengembangkan konsep obsevasi
langung ke desa yang melakukan kegiatan sasi.
Mencari perbedaan antara sasi di desa yang satu
dengan desa yang lain. Menggambarkan data yang
diperoleh dengan tabel, grafik dll. Melakukan
observasi dalam arti sebagai praktek dari
pengetahuan yang telah didapatkan sebelumnya.
Dengan  mengaplikasikan  pengetehuan  sasi
biodiversity laut diharapkan dapat menerapkan sasi
sebagai bagian dari menjaga keseimbangan alam.

Integrasi Nilai - Nilai Kerifan Lokal dalam
Pembelajaran.

Nilai-nilai kearifan lokal yang diberikan dalam
proses pembelgjaran  sains  bertujuan  untuk
menumbuhkan sikap pemahaman tentang kearifan
lokalnya sendiri, dan menimbulkan kecintaan
terhadap budayanya. Nilai-nilai kearifan lokal dapat
dintegrasikan dalam pembelajaran di sekolah dengan
melihat tingkat perkembangan siswa yang disesuaikan
dengan jenjang sekolah. Berikut adalah beberapa
contoh dalam kearifan lokal ~ sasi biodiversity laut
yang dapat diintegrasikan dalam topik pembelajaran
sains, vaitu 1) Mengidentifikesi pentingnya
keanekaragaman makhluk hidup dalam pelestarian
ekosistem terdiri dari a) Siswa diminta untuk
menjelaskan tujuan diadakannya sasi biodiversity laut
di Maluku, b) Mendeskripsikan interaksi antar
makhluk hidup dengan lingkungannya, c) Siswa
diminta menjelaskan hubungan sasi biodiversity laut
dengan kondisi masyarakat disekitamnya, 2)
Melaksanakan pengamatan objek secara terencana
dan sistematis untuk memperoleh informasi gejala
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alam biotik dan abiotic, terdiri dari a) Siswa diminta
untuk melakukan pengamatan langsung terjadinya
musim pemijahan ikan saat sasi berlangsung sebagai
gejala alam biotik, b) Siswa dapat mengumpulkan
informasi gejala alam biotik dan abiotik dan
menghubungkannya dengan sasi biodiversity laut, 3)
Mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan ciri-
cii yang dimiliki yakni a) Siswa dapat
mengelompokkan  jenisjenis  ikan  yang
dikelompokkan untuk sasi biodiversity laut, b) Siswa
dapat mengidentifikasi salah satu jenis ikan langka
yang masuk dalam sasi biodiversity laut.

Contoh yang diberikan merupakan cara
mengintegrasikan  nilai-nilai  kearifan lokal  sasi
biodiversity laut dalam pembelajaran sains di sekolah.
Melalui proses integrasi nilai-nilai  kearifan lokal
diharapkan dapat menumbuhkan sikap kecintaan
terhadap kebudayaan daerah yang memperkaya ilmu
pengetahuan sebagai bagian dari kecintaannya kepada
budaya bangsa. Kearifan lokal dalam pendidikan
merupakan cara yang dipakai guru untuk dapat
meningkatkan kognitif, psikomotor, dan afektif siswa
yang diarahkan untuk menciptakan peserta didik yang
berkarakter dalam hal jasmani dan rohani.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan pada kajian ini
dapat disimpulkan, 1) Nilai Kearifan lokal ~ sasi
biodiversity laut dapat dipakai sebagai sumber
pembelajaran sains di sekolah melalui pendekatan
Contextual Teaching Leaming (CTL) dan
Ketrampilan Proses Sains. (KPS), 2) Nilai kearifan
lokal khususnya  sasi biodiversity laut dapat
diintegrasikan  dalam pembelajaran di  sekolah
berdasarkan beberapa standar kompetensi siswa di
SMP.
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